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MOTTO 

“Jika bukan karena Rabbku, mungkin aku sudah lama menyerah” 

 

--Q.S An-Najm: 39-40 
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diusahakannya. Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan. ” 
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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN HARGA DIRI TERHADAP KECEMASAN DALAM 

PREFERENSI MEMILIH PASANGAN HIDUP PADA PEREMPUAN 

DEWASA AWAL 

 

Ika Retno Priani | 147320121013 

Fakultas Ekonomi Bisnis dan Humaniora 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

 

Dewasa awal merupakan tahap perkembangan yang ditandai dengan tugas 

psikososial intimacy vs isolation, dimana individu diharapkan mampu menjalin 

ikatan emosional yang mendalam dengan orang lain. Pada tahap ini, salah satu 

tantangan yang kerap dihadapi adalah kecemasan dalam memilih pasangan hidup. 

Kecemasan tersebut dapat terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satu faktornya adalah harga diri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara harga diri dengan kecemasan dalam preferensi memilih pasangan hidup pada 

perempuan dewasa awal di Kota dan Kabupaten Sorong. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik Purposive Sampling dengan 

jumlah subjek yang dilibatkan adalah sebanyak 325 perempuan dewasa awal di 

wilayah Kota dan Kabupaten Sorong. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Pearson Correlation. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar -0.177 dan signifikansi <0,001. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang berarti semakin tinggi harga diri 

maka akan semakin rendah kecemasan memilih pasangan hidup perempuan dewasa 

awal. 

Kata Kunci: Harga diri, Kecemasan Memilih Pasangan, Perempuan Dewasa Awal.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Periode dewasa awal merupakan fase kritis dan kompleks dalam siklus 

kehidupan manusia (Leach & Butterworth, 2020). Papalia, Olds, dan Feldman 

(2009) menyatakan bahwa dewasa awal adalah ketika individu telah mencapai 

kematangan fisik, kognitif maupun psikologis, serta mulai mengarahkan 

dirinya pada kemandirian. Sedangkan menurut Erikson, dewasa awal 

merupakan tahap intimacy vs isolation, yang dimana individu diharapkan 

mampu menjalin ikatan emosional dengan orang lain.  Individu dewasa awal 

berlangsung pada rentang usia 18 hingga 40 tahun,  akan mengalami dorongan 

untuk menjalin hubungan dekat dengan orang lain. (Penalun, 2022).  

Pada fase dewasa awal, keputusan besar yang diambil seringkali 

berdampak pada kehidupan jangka panjang. Salah satu keputusan penting yang 

dihadapi adalah memilih pasangan hidup atau menikah. Dalam memilih 

pasangan, individu cenderung dipengaruhi oleh pengalaman hidup yang telah 

mereka lalui. Pada proses tersebut individu akan melibatkan beberapa tahap 

eksplorasi hubungan sampai mereka membangun hubungan yang selaras 

dengan nilai, harapan, ataupun kebutuhan mereka. Sejalan dengan pendapat 

erikson, tujuan utama pada tahap ini adalah berbagi emosi, saling mendukung 

secara emosional, membangun hubungan yang erat, dan hidup berdampingan 

(Indrianita, 2018). Keinginan untuk memiliki ikatan emosional dengan orang 

lain dan diterima dalam lingkungan sosial semakin kuat. Hal ini menjadi 

dorongan yang mendasari seseorang untuk memilih pasangan hidup (Fatimah 

dkk., 2024).  

Memilih pasangan hidup merupakan suatu perjalanan yang melibatkan 

dua individu dan diawali dengan ketertarikan awal, bergerak menuju 

perkenalan biasa, berkembang menjadi perkenalan lebih serius, kemudian 

berlanjut menjadi komitmen jangka panjang, dan akhirnya mengarah pada 

pernikahan (Amylia & Hoesni, 2019). Pernikahan merupakan ikatan yang 

menyatukan dua individu (perempuan dan laki-laki), yang bermakna suci dan 
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berperan penting dalam menjaga keberlangsungan hidup manusia (Utami & 

Hakim 2019). Selain itu, dalam Undang-Undang Pernikahan RI (UUPRI) 

Nomor 1 Tahun 1974, pernikahan bertujuan untuk membentuk keluarga atau 

rumah tangga yang berbahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa.   

Namun demikian, fenomena terbaru menunjukkan bahwa semakin 

banyak pemuda Indonesia memutuskan menunda menikah. Berdasarkan 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dilakukan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 jumlah pemuda laki-laki dan perempuan 

di Indonesia mencapai 65,82 juta jiwa dan sekitar 64,56% dari mereka belum 

menikah (BPS, 2022). Angka ini bahkan meningkat pada tahun 2023, dengan 

angka kenaikan mencapai 3,73% yang artinya sebesar 68,29% pemuda di 

Indonesia belum menikah (Badan Pusat Statistik, 2023). Kemudian pada tahun 

2024 angka tersebut kembali meningkat menjadi 69,75%. Selain itu, 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2024 Provinsi 

Papua Barat Daya menempati urutan keempat dengan pemuda terbanyak di 

Indonesia. Namun, terdapat 66,73% pemuda dewasa awal di Papua Barat Daya 

yang belum menikah (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). Data tersebut 

menunjukkan adanya kecenderungan semakin banyaknya pemuda di Indonesia 

bahkan di Papua Barat Daya yang belum mengambil keputusan untuk 

menentukan pasangan hidup, meskipun mereka berada dalam fase dewasa awal 

yang secara sosial dianggap sebagai periode ideal untuk memulai kehidupan 

berkeluarga atau menikah.  

Menurut Nyfhodora dan Soetjiningsih (2021) Pernikahan berbeda dari 

hubungan pacaran biasa. Jika pacaran sering kali berfokus pada eksplorasi 

emosi, dan tanggung jawab yang relatif masih ringan, serta hubungan lebih 

fokus pada membangun kedekatan. Namun pernikahan, akan membawa 

konsekuensi yang lebih jauh mendalam, seperti tanggung jawab finansial, 

pengelolaan rumah tangga, dan komitmen jangka panjang yang melibatkan 

keluarga besar.  

Hasil survei melalui angket yang telah dilakukan oleh penulis terhadap 

20 perempuan dewasa awal di Kota Kabupaten Sorong yang berstatus belum 
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menikah, dengan kelompok usia 21 hingga 30 tahun, juga menunjukkan 

kecenderungan fenomena yang serupa. Sebanyak 60%  responden merasa 

cemas dalam memilih pasangan hidup atau menikah dengan alasan mereka 

menginginkan pasangan yang setara secara pendidikan dan lebih mapan secara 

finansial. Selain itu, 30% responden merasa belum siap mencari pasangan 

hidup karena masih perlu selesai dengan dirinya sendiri dan merasa trauma 

akan pengalaman negatif yang terjadi pada orang tuanya. Sementara itu, 10% 

lainnya merasa cemas untuk memilih pasangan hidup karena khawatir akan 

masa depan karir mereka. 

Temuan dari survei awal yang telah dilakukan tersebut, diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan Rahmi (2021), menunjukkan bahwa perempuan 

yang mengalami kecemasan menghadapi pernikahan kerap mengalami dilema 

antara karir dan keluarga. Mereka khawatir bahwa jika berkeluarga akan 

menghambat perkembangan karir mereka. Sejalan dengan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Nazla Raihana dan Abdullah (2024) mengungkapkan 

bahwa wanita karir yang masih belum mencari pasangan hidup merasa cemas 

apabila tidak menemukan pasangan yang tepat dan mereka ingin menjalani 

hidup tanpa beban tambahan, serta adanya kekhawatiran karier mereka 

setelahnya.   

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pebyamoriski dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa perempuan dewasa awal memiliki kecemasan lebih tinggi 

dalam memilih pasangan hidup dibanding dengan laki-laki, serta tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap kecemasan pemilihan pasangan hidup. Lang 

(2022) juga menyatakan bahwa kecemasan tentang pemilihan pasangan hidup 

di masa dewasa awal seringkali dipengaruhi oleh kecocokan sosial ekonomi, 

seperti menemukan pasangan dengan tingkat pendidikan atau stabilitas 

keuangan yang sama.  Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Pranata 

(2011), menemukan bahwa kecemasan menghadapi pernikahan pada masa 

dewasa awal terbagi dalam kategori kecemasan sedang sebanyak  56% dan 22% 

lainnya berada dalam kategori kecemasan tinggi. Individu yang belum 

menikah seringkali menghadapi kekhawatiran dan keraguan yang dipengaruhi 
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oleh pengalaman orang tua mereka yang mengalami kegagalan terkait 

pernikahan, yang berujung pada kecemasan (Amaliya dkk., 2025). 

Kecemasan adalah suatu kondisi emosional yang muncul secara tidak 

terduga dan dapat berhubungan dengan kejadian atau situasi yang biasanya 

dianggap tidak menyenangkan (Latif dkk., 2020). Perasaan cemas seringkali 

muncul tanpa sebab yang jelas atau tanpa adanya ancaman yang dapat 

diidentifikasi, sehingga individu merasa tidak memiliki kendali atas reaksi 

emosional mereka. Reaksi kecemasan bisa bervariasi, mulai dari perasaan 

khawatir ringan hingga rasa takut yang intens, dan bisa memengaruhi berbagai 

aspek kehidupan.   

Setiap orang mengalami berbagai tingkat respon kecemasan dengan 

reaksi yang berbeda satu sama lain. Terdapat dua faktor yang dapat 

memengaruhi kecemasan individu yaitu faktor predisposisi dan faktor 

presipitasi (Stuart, 2013). Faktor predisposisi adalah faktor yang berkaitan 

dengan kajian teori kecemasan. Kajian tersebut mencakup pandangan teori 

psikoanalisa, teori interpersonal, teori perilaku dan teori biologis. Sedangkan, 

faktor presipitasi merupakan faktor yang muncul dari aspek dari diri individu 

itu sendiri (internal) maupun faktor dari lingkungan sekitar individu (eksternal), 

yang menjadi pemicu atau penyebab munculnya gangguan psikologis atau 

fisiologis dalam situasi tertentu. Faktor eksternal mencakup lingkungan dan 

pendidikan, yang dapat memengaruhi kondisi psikologi individu. Disisi lain, 

faktor internal yang dapat memengaruhi kecemasan individu meliputi beberapa 

aspek, yaitu kondisi fisik, jenis kelamin, ancaman sistem diri berupa identitas 

diri, tekanan dari suatu kelompok, sosial budaya, kehilangan,  perubahan peran 

atau status, dan harga diri.   

Harga diri adalah penilaian menyeluruh pada masing-masing individu 

terhadap nilai atau kualitas dirinya secara keseluruhan, yang terbentuk dari 

pengalaman hidup selama berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun (Rouault 

dkk., 2019). Harga diri memengaruhi cara seseorang memandang dirinya 

dalam hubungan interpersonal, termasuk keyakinan terhadap kemampuan 

mereka untuk memilih pasangan hidup yang sesuai dengan standar mereka.  

Standar-standar ini biasanya dibentuk berdasarkan evaluasi diri, yang 
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merupakan inti dari harga diri. Umumnya, individu akan memilih pasangan 

hidup yang sejalan dengan nilai-nilai dan evaluasi diri mereka, sehingga 

mempermudah dalam menentukan keselarasan dalam hubungan (Hofmann & 

Krapf, 2024). 

Hal ini disampaikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Utami dan 

Hakim (2019) yang menunjukkan harga diri memiliki hubungan positif dengan 

kecemasan, berarti semakin tinggi harga diri maka akan semakin tinggi 

kecemasan memilih pasangan hidup begitupun sebaliknya. Semakin rendah 

harga diri maka semakin rendah juga kecemasan memilih pasangan hidup.   

Peneliti kemudian melakukan wawancara pada beberapa responden 

dengan rentang usia 21 sampai 30 tahun dengan status belum menikah. Hasil 

wawancara ditemukan bahwa responden memiliki kekhawatiran terkait 

pemilihan pasangan hidup. Mereka menginginkan pasangan yang setara dalam 

berbagai aspek, khususnya aspek emosional, tingkat pendidikan, dan status 

sosial. Menurut mereka, kesetaraan ini sangat penting bagi harga diri mereka. 

Mereka menginginkan pasangan yang dapat memahami kesibukan serta 

menghargai pencapaian pendidikan yang telah dicapai.  

Namun, terdapat hasil yang berbeda dari responden lainnya, bahwa 

responden merasa tidak terlalu cemas dalam memilih pasangan. Baginya, yang 

terpenting dalam memilih pasangan adalah mencari yang saling mendukung, 

memiliki sikap baik, dan bertanggung jawab. Ia juga terbuka terhadap 

pasangan dengan latar belakang pendidikan yang berbeda darinya, karena 

merasa yakin terhadap nilai yang ada pada dirinya dapat 

membuatnya  mendapatkan yang terbaik. Hasil wawancara tersebut selaras 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Safitri dan Jayanti (2023), bahwa harga 

diri berhubungan negatif dengan kecemasan memilih pasangan. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri, maka 

semakin rendah kecemasan memilih pasangan hidup pada perempuan dewasa 

awal.   

Berdasarkan hasil paparan diatas, ditemukan bahwa terdapat 

inkonsistensi hasil penelitian. Melihat hal tersebut, peneliti ingin melakukan 
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penelitian mendalam mengenai Hubungan Antara Harga Diri dengan 

Kecemasan Memilih Pasangan Hidup Pada Perempuan Dewasa Awal.   

 

1.2  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

hubungan antara harga diri dengan kecemasan memilih pasangan hidup pada 

perempuan dewasa awal?”.  

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara harga diri dengan kecemasan memilih pasangan hidup pada perempuan 

dewasa awal. 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi setiap 

pembaca. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a) Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk mengembangkan pemahaman dan wawasan terhadap 

kajian ilmu psikologi, khususnya yang berkaitan dengan harga diri, 

hubungan interpesonal, terutama yang berfokus pada kecemasan 

pemilihan pasangan hidup. 

b) Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi seluruh 

masyarakat terutama perempuan di Sorong Papua Barat Daya mengenai 

harga diri dan kecemasan dalam memilih pasangan hidup. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi dan 

kajian teoritis tentang hubungan antara harga diri terhadap kecemasan 

dalam preferensi pemilihan pasangan hidup pada perempuan dewasa 

awal, sebagai acuan bagi mahasiswa dalam mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Kajian Teori  

2.1.1 Harga Diri  

Harga diri merupakan sebuah kekuatan mendalam yang terdapat dalam 

diri setiap individu. Harga diri menjadi dasar kebutuhan manusia dan sangat 

diperlukan untuk perkembangan individu. Menurut Rosenberg (1965) harga 

diri (Self-Esteem) merupakan suatu evaluasi positif ataupun negatif terhadap 

diri sendiri. Individu akan cenderung merasa mampu menghadapi berbagai 

tantangan hidup dan merasa layak untuk meraih kebahagiaan apabila memiliki 

harga diri yang positif (Szcześniak dkk., 2021). Selain itu, dengan harga diri 

yang positif dapat membantu individu untuk mendapatkan teman, memiliki 

hubungan romantis yang lebih memuaskan, menjadi sukses di sekolah dan 

tempat kerja, serta mengalami kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi 

(Ubaidilah & Primanita, 2023). Sebaliknya, ketika seseorang memiliki harga 

diri yang rendah, kemampuan mereka untuk bertahan hidup menjadi lemah. 

Mereka cenderung lebih mudah merasa gagal dan menyalahkan orang lain atas 

kegagalan mereka (Liu dkk., 2022). Individu dengan harga diri rendah akan 

lebih rentan untuk tetap diam daripada mencoba membuat perubahan positif.  

Coopersmith (1967) menyatakan bahwa harga diri merupakan hasil 

evaluasi yang dilakukan oleh seseorang terhadap diri mereka sendiri. Evaluasi 

diri dapat mencerminkan sikap individu yang menolak atau menerima diri 

mereka sendiri. Selain itu, menurut pendapat Santrock (2008) harga diri adalah 

evaluasi pada diri individu itu sendiri, yang mencerminkan sikap terhadap diri 

sendiri pada dimensi positif sampai negatif.  Harga diri yang ada pada individu 

akan menunjukkan seberapa besar ia percaya pada kemampuan, kepentingan, 

kesuksesan, dan nilai berdasarkan standar pribadinya sendiri (Arroisi & Badi’, 

2022). 

Harga diri bukanlah sesuatu yang dimiliki seseorang sejak lahir 

melainkan bersifat dinamis  dapat berkembang dari waktu ke waktu (Asy’ari, 

2015). Harga diri dibentuk dan dipengaruhi berdasarkan pengalaman yang  
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dialami individu dan interaksi mereka dengan orang lain. Harga ini terjadi 

ketika seseorang mendapatkan pemahaman tentang nilai mereka melalui 

peristiwa kehidupan, interaksi sosial, dan pencapaian atau tantangan pribadi 

yang mereka miliki.  Menurut Rosenberg (1965) seorang dengan harga diri 

tinggi, tidak mudah merasa cemas karena merasa menganggap diri mereka 

berharga. Individu akan merasa lebih percaya diri, aktif dalam kehidupan sosial, 

tidak khawatir untuk memberikan pendapat. Sedangkan individu dengan harga 

diri rendah sering merasa putus asa dan cenderung sangat sensitif terhadap 

kritik. 

Adapun aspek harga diri menurut Rosenberg (1965) meliputi, 1) 

Penerimaan diri, aspek ini merupakan gambaran kemampuan individu untuk 

menerima semua aspek pada dirinya sendiri, termasuk kekuatan dan kelemahan, 

serta dapat menghadapi situasi yang tidak diinginkan. Hal tersebut akan 

membantu individu mengatasi masalahnya tanpa menimbulkan perasaan tidak 

percaya diri atau rendah diri. 2) Penghormatan diri, merupakan pengakuan atas 

nilai yang terletak pada diri individu. Hal itu tercermin dari cara individu 

memandang diri sendiri, mengakui kualitas dan kekuatan uniknya, serta 

menghargai martabat pribadinya.  

Terdapat faktor-faktor harga diri menurut Coopersmith (1967), 1) 

penerimaan atau penolakan terhadap diri, individu dengan harga diri positif 

cenderung memiliki pandangan positif terhadap dirinya sendiri, sedangkan 

individu dengan harga diri rendah, merasa tidak puas dengan dirinya. 2) 

Popularitas, harga diri seseorang terbentuk sesuai harapan sosial disekitarnya. 

3) Keluarga, keluarga merupakan pondasi utama dalam membentuk proses 

harga diri. 4) Keterbukaan dan kecemasan, individu cenderung menerima 

keyakinan, nilai, dan sikap dari lingkungan ketika merasa diterima dan dihargai.  

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa harga diri 

(Self-Esteem) adalah penilaian yang dilakukan oleh seseorang baik positif 

maupun negatif terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan dirinya sendiri, 

dan dapat diekspresikan melalui sikap yang menunjukkan penerimaan atau 

penolakan.  
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2.1.2 Kecemasan  

 Siahaan dan Kartasasmita (2025) Menjelaskan bahwa, kecemasan 

adalah kondisi emosional yang ditandai oleh peningkatan rangsangan fisiologis, 

perasaan tidak nyaman, serta rasa khawatir yang berlebihan. Kondisi ini 

mencerminkan ketakutan akan kemungkinan terjadinya sesuatu yang buruk 

dalam waktu dekat. Individu dengan kecemasan sering merasa tegang dan 

gugup secara terus menerus (Chrisnatalia & Ashariyati, 2024). Gejala 

kecemasan menurut Haikal (2022) meliputi kekhawatiran, penghindaran, dan 

ketegangan. Seseorang yang mengalami kecemasan akan membayangkan hasil 

yang negatif bahkan sebelum masalah muncul. Antisipasi terus menerus dari 

skenario terburuk ini dapat menciptakan siklus kekhawatiran terhadap sesuatu 

yang belum terjadi.  

Sedangkan menurut Colhoun dan Acocella (1995), kecemasan 

merupakan perasaan yang realistis maupun tidak realistis yang disertai dengan 

meningkatnya reaksi jiwa. Kecemasan berbeda dari ketakutan yang merupakan 

penilaian terhadap ancaman, sedangkan kecemasan adalah respons emosional 

terhadap penilaian itu. Selain itu, kecemasan menurut Stuart (2013) adalah 

perasaan khawatir yang menyeluruh, sering kali disertai perasaan tidak yakin 

dan tidak mampu mengendalikan situasi. Berbeda dengan rasa takut yang 

muncul sebagai hasil dari pemikiran logis tentang adanya acaman, kecemasan 

lebih merujuk pada reaksi emosional terhadap kekhawatiran tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan adalah 

keadaan seseorang yang melibatkan respon emosional dan psikologis  ditandai 

dengan rasa khawatir, kewaspadaan, dan antisipasi secara berlebihan terhadap 

potensi peristiwa negatif dalam kehidupannya yang belum tentu terjadi dan 

akan berdampak pada kesejahteraan mental seseorang.  

Kecemasan memiliki 4 tingkatan yaitu, kecemasan ringan, sedang, berat, 

hingga pada tingkat kecemasan panik (Stuart, 2013). Kecemasan ringan 

merupakan perasaan umum dan secara alami dapat terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari yang membuat individu menjadi lebih waspada. Sedangkan, pada 

tingkat kecemasan sedang, individu akan lebih memfokuskan pada hal-hal 

yang penting dan mengabaikan yang tidak penting. Tanda-tanda pada 
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kecemasan sedang ini adalah penurunan konsentrasi, ketegangan otot, dan 

mudah berkeringat. Sementara itu, pada kecemasan berat, individu akan secara 

intens dan detail pada satu hal tertentu, sehingga sulit bagi mereka untuk 

mengalihkan perhatian ke hal lain. Semua tindakan ditujukan untuk meredakan 

ketegangan yang dirasakan. Pada kecemasan paling tinggi yakni kecemasan 

panik, individu akan merasa kehilangan kendali dan tidak dapat mengelola 

tindakan mereka sendiri. Tingkat kecemasan ini menyebabkan ketegangan fisik 

yang intens, kesulitan bersosialisasi, dan gangguan dalam pengaturan diri 

mereka sendiri.  

Aspek kecemasan menurut pendapat Stuart (2013) menyatakan bahwa 

terdapat 3 aspek kecemasan yakni, aspek perilaku, kognitif, dan afektif. Aspek 

perilaku mencakup segala bentuk perilaku yang dapat diamati akibat 

kecemasan, yang ditandai dengan gejala tertentu seperti, gelisah tremor, dan 

ketegangan fisik, serta reaksi emosional seperti berbicara cepat, menarik diri 

hubungan sosial serta kecenderungan untuk melarikan diri dari masalah. Pada 

aspek kognitif, meliputi gangguan perhatian dan konsentrasi, kesulitan berpikir, 

serta berkurangnya kreativitas dan produktivitas. Individu juga merasa bingung, 

kehilangan objektivitas, serta mimpi buruk. Sedangkan pada aspek afektif, 

berhubungan dengan perasaan, emosi dan suasana hati. Hal ini ditandai dengan 

perasaan bersalah, malu, mudah terganggu, tidak sabar, gugup, cemas dan 

kewaspadaan berlebihan.  

Adapun aspek kecemasan menurut Calhoun dan Acocella (1995), yaitu 

1) Reaksi emosional, perasaan atau emosi yang muncul sebagai respon 

terhadap suatu ancaman, contohnya, sedih berlebih, merasa tidak nyaman, 

maupun perasaan bersalah. 2) Reaksi kognitif, rasa takut dan khawatir yang 

dapat memengaruhi kemampuan seseorang untuk bepikir dengan jelas. Kondisi 

ini seringkali membuat individu kesulitan untuk menemukan solusi atau 

mengahadapi tantangan yang ada. 3) Reaksi fisiologis, respon tubuh yang 

muncul sebagai akibat dari rasa takut atau kekhwatiran yang muncul. 
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2.1.3 Kecemasan Memilih Pasangan 

Sani (2022) kecemasan adalah gangguan perasaan yang dialami oleh 

individu yang ditandai dengan perasaan takut dan khawatir secara intens dan 

berlangsung secara terus menerus. Kecemasan sering muncul akibat adanya 

tanggung jawab besar terhadap masa depan, termasuk pemilihan pasangan 

hidup (Nurdianti dkk. 2024). 

Memilih pasangan hidup adalah langkah awal dan krusial yang harus 

dilakukan sebelum menetapkan pasangan hidup (Nur & Anwar, 2024). 

Keputusan tersebut melibatkan pertimbangan yang cermat, karena merupakan 

dasar untuk hubungan yang bertahan lama, satu kali seumur hidup.  Sedangkan 

pasangan hidup adalah hubungan keterikatan antara dua orang (laki-laki dan 

perempuan) yang telah menjalin pernikahan secara sah dan membentuk rumah 

tangga dimana laki-laki memenuhi peran sebagai suami dan perempuan 

memenuhi peran sebagai istri (Kandou dkk., 2015).  

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan kecemasan 

memilih pasangan hidup adalah perasaan khawatir yang dirasakan oleh 

individu dalam memilih pasangan yang tepat untuk melakukan komitmen 

jangka panjang sesuai dengan kriteria yang diinginkan.  

 

2.1.4 Hubungan Antara Harga Diri dan Kecemasan Memilih Pasangan  

Masa dewasa awal merupakan tahap kehidupan yang penuh dengan 

penyesuaian. Individu mulai mengalami perubahan yang signifikan dalam cara 

berpikir, menetapkan prioritas hidup serta menghadapi tugas – tugas 

perkembangan baru (Leach & Butterworth, 2020). Dalam teori psikososial 

yang dikemukakan oleh Erikson (1963) menyatakan bahwa tahap 

perkembangan dewasa awal, yakni pada tahap intimacy  dan isolation, individu 

menghadapi tantangan untuk menjalin hubungan yang erat dan bermakna. 

Perempuan dewasa awal yang memiliki pandangan negatif terhadap dirinya 

sendiri cenderung merasa kurang percaya diri, tidak berharga, malu, dan 

perasaan bersalah yang sering kali muncul. Ketidakmampuan untuk mengatasi 

konflik ini, dapat berdampak pada kemampuan mereka dalam menjalin 

hubungan dengan lawan jenis (Pratiwi & Sawitri, 2020) .  
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Harga diri berperan penting dalam hal ini, karna harga diri merupakan 

penilaian individu terhadap diri mereka sendiri, yang dapat menghasilkan 

penilaian positif ataupun negatif. Harga diri yang dimiliki oleh individu 

menjadi faktor penyebab kekhawatiran dalam memilih pasangan hidup yang 

mengakibatkan terjadinya kecemasan.  

Perempuan dewasa awal dengan harga diri rendah cenderung akan lebih 

mudah merasa tidak aman, sulit mengembangkan diri dan membangun 

hubungan dengan orang lain, serta ragu terhadap keputusan mereka, termasuk 

dalam pemilihan pasangan hidup (Utami & Hakim, 2019). Perasaan tersebut 

dapat menyebabkan kecemasan yang meningkat, terutama ketika mencoba 

menjalin komitmen lebih lanjut dengan lawan jenis. Namun, individu dengan 

harga diri tinggi lebih memiliki sikap empati yang baik, berpikiran terbuka, dan 

mampu membangun hubungan dengan orang lain (Safitri & Jayanti, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Binchai dan Ngamthipwatthana (2025) 

menegaskan bahwa harga diri berperan penting dalam pembentukan keyakinan 

dan penilaian terhadap diri pada saat memilih pasangan hidup. Individu dengan 

harga diri rendah sering kali memiliki persepsi diri yang negatif, sehingga 

mereka cenderung meragukan kemampuan dan kelayakannya dalam menjalin 

hubungan romantis. Keraguan tersebut dapat menimbulkan rasa tidak aman, 

yang pada akhirnya tingkat kecemasan memilih pasangan hidup individu 

tersebut meningkat. Selain itu, individu dengan harga diri rendah cenderung 

menunjukkan anticipatory anxiety, yaitu kecemasan yang muncul sebelum 

berinteraksi dengan pasangan. Hal ini terjadi karena individu cenderung 

memiliki keyakinan bahwa orang lain tidak akan menerima mereka 

sepenuhnya, merasa tidak layak dicintai, dan khawatir akan membuat 

keputusan yang salah. Sementara individu dengan harga diri tinggi merasa 

memiliki keyakinan dalam memilih pasangan sesuai kebutuhan dan nilai 

mereka, dapat beradaptasi secara sosial, sehingga kecemasan yang dirasakan 

cenderung rendah (Luerssen & Ayduk, 2019).  
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2.2  Kerangka Pikir  
 

Gambar 2.1  Kerangka Pikir 

 

 

 

2.3  Hipotesis  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah harga diri memiliki hubungan 

negatif terhadap kecemasan memilih pasangan hidup perempuan dewasa awal. 

Apabila tingkat harga diri tinggi maka kecemasan memilih pasangan hidup 

akan rendah. Begitupun sebaliknya, apabila tingkat harga diri rendah maka 

kecemasan memilih pasangan hidup akan meningkat. 

   

 

  

Individu Perempuan Dewasa 
Awal

Harga Diri

Penilaian/evaluasi positif 
terhadap diri sendiri

Penilaian/evaluasi negatif 
terhadap diri sendiri

Kecemasan Memilih 
Pasangan tinggi
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian   

Jenis penelitian ini berdasarkan tujuan menggunakan jenis penelitian 

eksplanatif yang menjelaskan hubungan sebab akibat antar variabel (Novandi 

& Purba, 2023). Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimen melalui 

pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang melibatkan penggunaan data numerik yang diperoleh dari hasil 

pengamatan untuk menjelaskan dan menggambarkan fenomena. Proses ini 

melibatkan penyusunan masalah penelitian, pembentukan hipotesis, 

pengumpulan data melalui instrumen yang telah divalidasi, kemudian data 

yang telah dikumpulkan dianalisis dan diintrepretasikan (Taherdoost, 2022). 

 

3.2  Waktu dan Tempat penelitian  

Waktu penelitian akan dilakukan pada tanggal 12 Februari – 1 April 2025. 

Tempat penelitian ini adalah di Kota Kabupaten Sorong Papua Barat Daya. 

Data diambil melalui penyebaran skala secara online pada perempuan dewasa 

awal di Kota Kabupaten Sorong Papua Barat Daya. 

  

3.3  Populasi dan Sampel   

Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan dewasa awal yang 

berdomisili di Kota dan Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya, dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 51.080 individu perempuan dewasa awal yang belum 

menikah (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Perhitungan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan panduan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5%. 

Sehingga berdasarkan hasil yang didapat jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 346 individu perempuan dewasa awal. Adapun kriteria sampel dalam 

penelitian ini adalah 1) Perempuan berusia 20 hingga 40 tahun, 2) Belum 

menikah, 3) Berdomisili di Kota/Kabupaten Sorong Papua Barat Daya. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan skala harga diri dan skala kecemasan memilih pasangan 

hidup. Model skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert adalah 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi dari 

individu atau kelompok mengenai suatu keadaan yang dihadapi (Azwar, 2021). 

Likert terdiri dari 5 alternatif jawaban, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Pengisian skala 

dilakukan secara online melalui media google form.  

 

3.5  Instrumen Penelitian  

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah Skala Harga Diri 

dan Skala Kecemasan Memilih Pasangan. Adapun instrumen tersebut sebagai 

berikut; 

a) Skala Harga Diri 

Variabel harga diri menggunakan Skala Harga diri Rosenberg Self-

Esteem Scale (RSES) berdasarkan aspek-aspek yang telah dikemukakan 

oleh Rosenberg (1995) dan telah dimodifikasi oleh (Safitri & Jayanti, 2023). 

Skala tersebut semulanya terdiri dari 7 aitem dengan rentang hasil uji 

deskriminasi aitem sebesar 0.331 hingga 0.510 dan reliabilitas sebesar 0,744. 

Kemudian, peneliti melakukan modifikasi pada skala tersebut. Modifikasi 

dilakukan dengan cara formulasi ulang pernyataan, menghapus ataupun 

menambahkan aitem baru, yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

tanpa mengubah indikator ataupun aspeknya.  

Sehingga, secara keseluruhan, alat ukur yang disusun oleh peneliti 

terdiri atas 20 aitem. Aitem-aitem tersebut kemudian diuji melalui expert 

judgement untuk menilai kesesuaian dan keterwakilan terhadap konstruk 

yang diukur. Berdasarkan hasil expert judgement, terdapat satu aitem yang 

dinyatakan tidak valid. Sehingga total aitem menjadi 19 aitem valid. Setelah 

itu, peneliti melakukan uji coba (tryout) kepada 50 responden dan 

melakukan deskriminasi aitem serta uji reliabilitas instrumen. Analisis 

diskriminasi aitem menunjukkan bahwa seluruh aitem dapat digunakan dan 
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memiliki koefisien diskriminasi dengan rentang konsistensi nilai 0.302 

hingga 0.735. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai sebesar 

0.886, yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas 

sangat reliabel dan layak digunakan dalam penelitian ini dengan jumlah 19 

aitem. 

 

b) Skala Kecemasan Memilih Pasangan   

Variabel kecemasan memilih pasangan hidup diukur menggunakan 

Skala Kecemasan Memilih Pasangan melalui aspek-aspek kecemasan yang 

dikemukakan oleh Colhoun dan Acocella (1995) dan telah diadaptasi oleh 

(Penalun, 2022). Skala tersebut terdiri dari 13 aitem dengan rentang nilai  

hasil uji deskriminasi aitem sebesar 0.365 hingga 0.718 dan reliabilitas 

sebesar 0.864. Modifikasi dilakukan dengan cara formulasi ulang 

pernyataan, serta menghapus atau menambahkan aitem dan indikator baru 

tanpa mengubah aspek.  

Alat ukur yang disusun oleh peneliti terdiri atas 24 aitem. Aitem-aitem 

tersebut kemudian diuji melalui expert judgement untuk menilai kesesuaian 

dan keterwakilan terhadap konstruk yang diukur. Berdasarkan hasil expert 

judgement, terdapat satu aitem yang dinyatakan tidak valid. Sehingga total 

aitem menjadi 23 aitem valid. Setelah itu, peneliti melakukan uji coba 

(tryout) kepada 50 responden dan melakukan deskriminasi aitem serta uji 

reliabilitas instrumen. Analisis diskriminasi aitem menunjukkan bahwa 

aitem memiliki koefisien diskriminasi dengan rentang konsistensi sebesar 

0.308 hingga 0.700. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

sebesar 0.875, yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat 

reliabilitas sangat reliabel dan layak digunakan dalam penelitian ini dengan 

jumlah 21 aitem.   
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Tabel 3.1 Hasil Deskriminasi Aitem dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen Penelitian 
Jumlah item 

Valid 
Alpha Cronbach 

Harga Diri 19 0.886 

Kecemasan Memilih 

Pasangan Hidup 
21 0.875 

 

3.6  Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahapan analisis data yang 

akan dilakukan oleh peneliti. Pada tahap awal, peneliti melakukan uji validitas 

dan reliabilitas instrumen sebelum melakukan penyebaran skala. Setelah skala 

disebarkan, data yang diperoleh diinput dan dianalisis. Selanjutnya, peneliti 

melakukan seleksi outlier dilanjutkan dengan uji asumsi berupa uji normalitas 

dan uji linearitas. Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel terdistribusi 

normal, sehingga pengujian hipotesis peneliti menggunakan teknik Pearson 

Correlation untuk mengetahui hubungan antar kedua variabel yaitu variabel 

harga diri X dengan variabel kecemasan memilih pasangan Y. Seluruh data 

diolah menggunakan SPSS for Windows Release Versi 20.0. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data Demografis 

Dibawah ini merupakan data hasil demografis subjek penelitian yang 

berjumlah 325 subjek perempuan dewasa awal. Jumlah tersebut merupakan 

hasil akhir setelah dilakukan seleksi outlier dari total 346 responden awal. 

Tabel 4.1 Data Usia 

Usia Jumlah Presentase 

20 – 25 Tahun 263 80,9% 

26 – 30 Tahun 49 15,1% 

31 – 35 Tahun 7 2,2% 

36 – 40 Tahun 6 1,8% 

 

Berdasarkan tabel diatas, seluruh subjek dalam penelitian ini adalah 

perempuan dewasa awal yang didominasi oleh kelompok usia 20 - 25 tahun 

sebanyak 263 dengan presentase (80,9%). Kelompok usia 26 – 30 tahun 

sebanyak 49 subjek dengan presentase (15,1 %), kemudian 7 subjek (2,2%) 

berusia antara 31 – 35 tahun, dan sisanya sebanyak 6 orang (1,8%) berada pada 

rentang usia 36 – 40 tahun. 

Tabel 4.2 Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Presentase% 

SMP 7 2,2% 

SMA/SMK 50 15,4% 

Sarjana 257 79,1% 

Magister 11 3,4% 

 

Berdasarkan data tingkat pendidikan diatas, sebagian besar subjek dalam 

penelitian ini berada pada tingkat pendidikan Sarjana, yaitu sebesar 257 subjek 

(79,1%). Selanjutnya, sebanyak 50 subjek (15,4%) merupakan lulusan 

SMA/SMK, dan 11 subjek (3,4%) berada pada jenjang Magister. Sementara 

itu, hanya 7 subjek (2,2%) yang berpendidikan terakhir SMP. 
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              Tabel 4.3 Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Presentase% 

Mahasiswa 123 37,8% 

Freelance 27 8,3% 

Karyawan Swasta 110 33,8% 

PNS 11 3,4% 

Wirausaha 13 4% 

Belum Bekerja 41 12,6% 

 

Berdasarkan data diatas, mayoritas subjek adalah sebagai mahasiswa, 

yaitu sebanyak 123 subjek dengan presentase (37,8%). Selain itu, sebanyak 110 

subjek (33,8%) memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta. Subjek yang 

belum bekerja mencakup 41 Subjek, sementara  Freelancer sebanyak 27. 

Sedangkan kelompok Wirausaha berjumlah 13 subjek, dan PNS merupakan 

kelompok terkecil dengan jumlah 11 subjek. 

 

4.2 Hasil Penelitian 
 

Tabel 4.4 Hasil Uji Deskriptif Statistik 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Harga Diri 325 57 83 69.41 4.804 

Kecemasan 

Memilih 

Pasangan 

325 54 77 65.88 4.621 

 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa nilai minimum dari 

Variabel Harga Diri adalah 57 dan nilai maksimum 83, mean sebesar 69.41, 

dan standar deviasi adalah 4.804. Selain itu, nilai minimum pada variabel 

kecemasan memilih pasangan hidup adalah 54 dengan nilai maksimum 77, 

mean sebesar 65.88, serta standar deviasi sebesar 4.621. 
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Tabel 4.5 Hasil Distribusi Frekuensi 

Harga Diri dan Kecemasan Memilih Pasangan 

Kategorisasi 
Harga Diri 

Kecemasan Memilih  

Pasangan Hidup 

N Persentase N Persentase 

Tinggi 63 19.4% 57 17.5% 

Sedang 189 58.2% 212 65.2% 

Rendah 73 22.5% 56 17.2% 

Total 325 100% 325 100% 

 

Berdasarkan data diatas, dari 325 subjek mayoritas individu perempuan 

dewasa awal memiliki harga diri yang tinggi, yaitu sebanyak 63 atau sebesar 

(19.4%). Sebanyak 189 atau (58.2%) orang termasuk kedalam kategori sedang, 

dan 73 dengan persentase (22.5%) orang lainnya berada pada kategori rendah. 

Sementara itu, dalam hal kecemasan dalam memilih pasangan hidup, sebagian 

besar subjek berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 212 orang, dengan 

kecemasan tinggi berjumlah 57 orang, dan yang memiliki kecemasan rendah 

56 orang. 

 

A. Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi 

normalitas untuk mengetahui apakah data dari masing-masing Variabel 

terdistribusi secara normal atau sebaliknya. Hal ini penting untuk 

menentukan teknik analisis statistik yang tepat. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test.  

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Variabel N P Keterangan 

Harga Diri 

325 0.997 
Terdistribusi 

Normal Kecemasan_Memilih 

Pasangan 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa variabel 

Harga Diri dan Kecemasan Memilih Pasangan Hidup memiliki nilai 
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signifikan sebesar 0.997 (p > 0.05), yang berarti data terdistribusi normal. 

Oleh karena itu, pengujian hipotesis akan menggunakan uji parametrik. 

 

2. Uji Linearitas 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas 

Variabel N 
Deviation From 

Linearity 

Harga Diri 

325 0.329 Kecemasan Memilih 

Pasangan 

Pada tabel diatas, menunjukkan bahwa harga diri dan 

kecemasan memilih pasangan hidup memiliki hubungan linear dengan 

nilai sebesar 0.329 yang berarti p > 0.05. 

 

B. Uji Hipotesis  

Penelitian ini menggunakan uji analisis korelasi parametrik dengan 

teknik Pearson Correlation. Teknik ini didasarkan pada hasil uji normalitas 

yang menunjukkan bahwa kedua variabel  terdistribusi normal. 

 

 Tabel 4.8 Hasil Uji Pearson Correlation  

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Harga_Diri 

Kecemasan_ 

Memilih Pasangan 

Harga_Diri 

Pearson 

Correlation 
1 -.177** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 325 325 

Kecemasan_ 

Memilih 

Pasangan 

Pearson 

Correlation 
-.177** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 325 325 
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan korelasi pearson 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0.177 dan nilai signifikansi 

0.001 (P<0.001). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara harga diri dan kecemasan dalam memilih pasangan hidup. Artinya, 

semakin tinggi tingkat harga diri seseorang, maka tingkat kecemasan 

memilih pasangan hidup cenderung semakin rendah, dan sebaliknya.  
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4.3 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara harga diri dan 

kecemasan dalam preferensi memilih pasangan hidup pada perempuan dewasa 

awal. Melalui hasil analisis korelasi yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

adanya hubungan negatif antara harga diri dengan kecemasan memilih 

pasangan hidup perempuan dewasa awal dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar -0.177. Arah hubungan negatif menunjukkan bahwa ketika perempuan 

dewasa awal yang memiliki harga diri tinggi maka tingkat kecemasannya 

cenderung rendah sebaliknya, ketika perempuan dewasa awal memiliki harga 

diri rendah maka tingkat kecemasannya cenderung rendah. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. 

Hasil dalam penelitian ini, selaras dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Safitri dan Jayanti (2023) bahwa terdapat hubungan negatif 

antara harga diri terhadap kecemasan dalam memilih pasangan hidup. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa, ketika individu memiliki harga diri tinggi 

cenderung lebih percaya pada kemampuan mereka memilih pasangan hidup. 

Selain itu, penelitian oleh Jumadi dan Murdiana (2024) juga memperkuat hasil 

temuan serupa, yang  menegaskan bahwa harga diri berperan sebagai faktor 

protektif yang dapat mengurangi dampak negatif dari ketidakpastian menjalin 

relasi yakni kecemasan dalam memilih pasangan hidup.  

Adapun analisa data kategori harga diri, mayoritas perempuan dewasa 

awal di Kota/Kabupaten Sorong pada kategori tinggi sebanyak 19.4% atau 63 

orang. Hal ini menunjukkan sebagian besar subjek memiliki penilaian positif 

terhadap diri mereka. Tingginya harga diri ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti pencapaian dalam hidup, lingkungan, kondisi fisik, dan 

pengalaman dalam hidup (Taufiqah, 2024). Musayaroh dkk., (2022) juga 

menjelaskan bahwa harga diri cenderung meningkat seiring bertambahnya usia, 

karena adanya pengalaman yang didapatkan. Meskipun demikian, hasil 

penelitian juga memperlihatkan bahwa masih terdapat 189 subjek (58.2%) 

dengan harga diri sedang. Kondisi ini mengindikasikan adanya kelompok 

perempuan yang terkadang merasa percaya diri, namun pada saat tertentu 

masih meragukan dirinya. 
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Sedangkan pada variabel kecemasan memilih pasangan hidup, 

perempuan dewasa awal di Kota atau Kabupaten Sorong yang berada pada 

kategori tinggi hanya sebesar 17.5% atau 57 orang. Hasil  ini, menguatkan 

bahwa harga diri memiliki hubungan terhadap kecemasan dalam preferensi 

memilih pasangan hidup. Ketika individu perempuan dewasa awal memiliki 

harga diri yang lemah akan lebih rentan meragukan kelayakan dirinya serta 

mudah merasa khawatir. Sebaliknya, individu yang memiliki harga diri yang 

kuat mereka cenderung lebih optimis dalam menjalin relasi, tidak terburu buru 

atau cemas dalam memilih pasangan hidup, karena yakin dan percaya dengan 

standar mereka. Kepercayaan tersebut akan mengurangi rasa takut dan 

mengurangi tekanan emosional saat memilih pasangan hidup (Apostolou dkk., 

2024).  

Sebanyak 80,9% subjek dalam penelitian ini pada rentang usia 20 – 25 

tahun. Menurut Arnett (2023) pada rentang ini, individu kerap berada pada fase 

penuh tekanan, khusunya terkait arah hidup dan relasi jangka panjang atau 

hubungan romantis. Masa tersebut di tandai dengan kerentanan terhadap 

kebingungan identitas, ketidakpastian masa depan, serta kecemasan ketika 

harus membuat keputusan besar seperti pemilihan pasangan hidup. Walaupun 

demikian, individu perempuan dewasa awal yang memiliki keyakinan bahwa 

mereka layak dicintai serta tidak mudah terpengaruh oleh tekanan sosial 

cenderung dapat mengurangi kecemasan dalam situasi penuh tuntutan seperti 

memilih pasangan hidup.   

Selain itu, dari segi pendidikan, mayoritas subjek pada penelitian ini 

berada pada jenjang pendidikan Sarjana (79.1%). Kemudian, 50 subjek (15.4%) 

merupakan lulusan SMA/SMK, 11 subjek (3.4%) menempuh pendidikan 

Magister, dan hanya 7 subjek  (2.2%) yang berpendidikan terakhir SMP. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa pendidikan tinggi umumnya berkorelasi dengan 

kemampuan refleksi diri, regulasi emosi yang lebih baik, sehingga mendukung 

penguatan harga diri. Perempuan dewasa awal yang memiliki pendidikan 

ylebih tinggi juga cenderung memiliki akses informasi yang lebih luas, standar 

tertentu dalam pemilihan pasangan, serta strategi koping yang cenderung lebih 
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adaptif. Sehingga, membantu mengurangi kecemasan dalam pengambilan 

keputusan relasional (Pebyamoriski dkk., 2022).  

Jika dilihat dari status pekerjaan, subjek berstatus mahasiswa dan 

karyawan swasta memiliki presentase tertinggi yakni mahasiswa (37,8%) dan 

karyawan swasta (33,8%). Kedua status tersebut umumnya memberikan 

kesempatan bagi individu dalam mengembangkan kemampuan, memperoleh 

pengalaman baru, serta membangun lingkungan sosial yang mendukung. Peran 

pendidikan maupun pekerjaan pula dapat membantu individu untuk meraih 

pencapaiannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Reitz (2022) yang 

menjelasakan tentang transisi kedunia kerja ikut berkontribusi meningkatkan 

harga diri. Selain itu, menurut Reitz dkk., (2020), bagi perempuan dewasa awal 

yang memiliki keberhasilan akademik maupun transisi kedunia kerja dapat 

menjadi sumber harga diri yang positif. Dengan harga diri yang lebih kuat, 

individu perempuan dewasa awal cenderung lebih yakin dalam mengambil 

keputusan relasional. 

Secara keseluruhan, temuan pada penelitian ini memperlihatkan bahwa 

harga diri memiliki hubungan yang signifikan dalam kecemasan memilih 

pasangan hidup perempuan dewasa awal, meskipun kekuatan hubungan antar 

variabel tidak terlalu kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa kecemasan memilih 

pasangan tidak hanya dipengaruhi oleh harga diri, tetapi masih terdapat faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat memicu kecemasan 

memilih pasangan hidup pada perempuan dewasa awal, seperti pengalaman 

emosional dimasa lalu, lingkungan sosial, serta faktor sosial budaya.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menjukkan bahwa apabila perempuan dewasa 

awal memiliki harga diri tinggi maka kecemasan memiliki pasangan hidup 

akan cenderung rendah, sebaliknya apabila perempuan dewasa awal memiliki 

harga diri rendah maka kecemasan memilih pasangan hidup cenderung tinggi. 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001 (p<0.001) dengan koefisien korelasi 

-0.177, yang berarti terdapat korelasi negatif pada kedua variabel. 

  

5.2 Saran  

Untuk mendukung pengembangan penelitian selanjutnya maupun 

praktik di lapangan, penulis memberikan beberapa saran berikut;   

1. Bagi Perempuan Dewasa Awal di Sorong Papua Barat Daya 

Diharapkan agar perenpuan dewasa awal dapat lebih memperkuat rasa 

percaya diri dan harga diri, sehingga tidak mudah tertekan oleh standar 

sosial atau tuntutan lingkungan mengenai pernikahan. Penting pula 

membekali diri dengan keterampilan regulasi emosi dan kemampuan 

pengambilan keputusan, agar dapat memilih pasangan dengan pertimbangan 

yang matang dan tidak hanya berdasarkan tekanan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang 

berkontribusi terhadap kecemasan memilih pasangan. Oleh karena itu, 

penelitian berikutnya diharapkan dapat menambahkan faktor faktor lain 

untuk dikaji yang mungkin berpengaruh, seperti dukungan sosial, 

religiusitas, atau pengalaman hubungan sebelumnya. Sehingga, hasil 

penelitian selanjutnya dapat memberikan data yang lebih komprehensif dan 

relevan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Blueprint dan Instrumen Harga Diri Sebelum Uji Coba 

Blueprint Harga Diri  

Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
Favorable Unfavorable 

Penerimaan 

diri 

Menerima kelebihan 

dan kekurangan diri  
1,2,4 3 4 

Merasa puas dengan 

fisik yang dimiliki 
5,6,7  3 

Penghormatan 

diri 

Merasa dihargai oleh 

orang lain 
9 8 2 

Bermanfaat bagi orang 

lain 
11,13 10,12 4 

Melakukan hal sama 

seperti orang lain 
14,15,16,17  4 

Memiliki keyakinan 

untuk berhasil 
19,20 18 3 

 

 

Instrument Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) 

No. Pernyataan 
Pilihan jawaban 

SS S N TS STS 

1. 
Saya menerima kekurangan dan kelebihan 

diri saya apa adanya 

     

2. 

Saya tidak membandingkan diri saya 

dengan orang lain atas kekurangan yang 

saya miliki 

     

3. 

Jika ada yang memuji saya, maka saya 

akan mempertanyakan dan merasa kalau 

saya tidak sebaik itu 

     

4. 

Saya terbuka terhadap masukan dari 

orang lain untuk memperbaiki 

kekurangan saya 

     

5. 
Secara fisik, saya merasa diri saya 

menarik untuk mencari pasangan hidup 

     

6. 

Saya percaya bahwa, penampilan fisik 

saya sudah cukup baik untuk menemukan 

pasangan hidup 

     

7. 

Saya merasa tidak perlu membandingkan 

fisik saya dengan orang lain untuk 

mencari pasangan hidup 

     

8. 

Saya merasa tidak dihargai ketika usaha 

saya  untuk mencari pasangan hidup tidak 

dipuji orang lain 
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9. 

Saya merasa orang disekeliling saya 

menghargai dan menerima keputusan 

yang saya ambil  

     

10. Saya sering merasa tidak berguna      

11. 
Saya merasa senang membantu orang lain 

yang memerlukan bantuan saya 

     

12. 

Saya merasa enggan untuk membantu 

orang lain karena takut merepotkan diri 

sendiri 

     

13. 

Saya percaya bahwa kebaikan yang saya 

lakukan kepada orang lain akan mebawa 

manfaat bagi semua pihak 

     

14. 

Saya merasa diri saya cukup berharga 

untuk menemukan pasangan hidup sesuai 

kriteria saya 

     

15. 
Saya mampu mencari pasangan hidup 

seperti orang lain 

     

16. 

Saya merasa yakin bahwa saya dapat 

menemukan pasangan hidup seperti orang 

lain 

     

17. 

Saya percaya bahwa saya layak 

mendapatkan kesempatan memilih 

pasangan hidup seperti orang lain 

     

18. Saya sering merasa tidak berguna      

19. 
Saya yakin dapat menemukan calon 

pasangan hidup yang telah saya tetapkan 

     

20. 

Saya tetap percaya diri dapat menemukan 

pasangan hidup meskipun orang lain 

meragukan saya 
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Lampiran  2. Blueprint dan Instrumen Skala Kecemasan Memilih Pasangan 

Sebelum Uji coba 

Blueprint Skala Kecemasan Memilih Pasangan sebelum uji coba 

Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
Favorable Unfavorable 

Reaksi 

Emosional 
Sedih  1, 2, 3  3 

Menyalahkan diri sendiri 4,5 6 3 

Marah 7,8  2 

Khawatir 9,10 11 3 

Reaksi 

Kognitif 

Berfikir Pesimis 13,14 12 3 

Sulit Berkonsentrasi 16, 17 15 3 

Reaksi 

Fisiologis 
Jantung berdebar 18,19,20 21 4 

Pusing 22,23,24  3 

 

 

Instrument Kecemasan Memilih Pasangan 

No. Pernyataan 
Pilihan jawaban 

SS S N TS STS 

1. 
Saya akan merasa sedih jika mendapatkan 

pasangan hidup yang jauh dari ekspetasi saya  

     

2. 

Saya merasa tidak nyaman dan memilih 

menghindar ketika membahas tentang calon 

pasangan hidup 

     

3. 

Saya sering merasa sedih saat memikirkan 

apakah saya cukup baik untuk menjadi 

pasangan hidup seseorang  

     

4. 

Saya merasa tidak cukup baik untuk 

mendapatkan pasangan hidup yang saya 

inginkan  

     

5. 
Saya sering merasa semua kegagalan dalam 

hubungan adalah sepenuhnya kesalahan saya  

     

6. 

Saya merasa layak mendapatkan pasangan 

hidup sesuai dengan kriteria yang sudah saya 

tetapkan  

     

7. 

Saya akan tersinggung ketika diberi 

pertanyaan terus-menerus tentang calon 

pasangan hidup 
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8. 
Saya akan marah jika ada yang mengkritik 

keputusan saya dalam memilih pasangan hidup  

     

9. 
Saya takut pasangan hidup saya tidak sesuai 

dengan harapan saya 

     

10. 
Saya takut keputusan saya memilih pasangan 

hidup akan membawa pada penyesalan besar 

     

11. 
Saya merasa tenang saat memikirkan calon 

pasangan hidup 

     

12. 

Saya merasa optimis bahwa calon pasangan 

hidup saya akan sesuai dengan kriteria yang 

saya inginkan  

     

13. 

Saya sering berfikir bahwa tidak mungkin bagi 

saya untuk menemukan pasangan hidup sesuai 

dengan kriteria saya  

     

14 
Saya sering berfikir bahwa saya akan sendiri 

selamanya  

     

15 

Saya dapat menjalankan aktivitas sehari-hari 

dengan baik walaupun sedang memikirkan 

bagaimana calon pasangan hidup saya nanti 

     

16 
Saya kesulitan fokus saat mempertimbangkan 

kriteria pasangan hidup yang saya inginkan  

     

17 

Ketika berbicara tentang calon pasangan 

hidup, saya mudah kehilangan fokus dan 

berpikir tentang hal lain 

     

18 
Saya merasa berdebar saat memikirkan calon 

pasangan hidup  

     

19 
Saat membayangkan calon pasangan hidup, 

jantung saya terasa berdebar  

     

20 
Saya sering merasakan detak jantung lebih 

cepat ketika ditanya tentang pasangan hidup  

     

21 
Saya dapat menjawab pertanyaan mengenai 

pasangan hidup tanpa merasa jantung berdebar 

     

22 
Saya merasa sakit kepala ketika memikirkan 

soal calon pasangan hidup 

     

23 
Kepala saya akan terasa pusing ketika ditanya 

tentang calon pasangan hidup  

     

24 
Saat memikirkan calon pasangan hidup, kepala 

saya terasa berat  
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Lampiran  3. Aiken’ V 

a) Aiken’V Variabel Harga Diri 

 
 

 

b) Aiken’V Variabel Kecemasan Memilih Pasangan 
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Lampiran  4. Deskriminasi Aitem dan Reliabilitas Instrumen 

 a) Skala Harga Diri Sebelum Gugur 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 69.92 64.157 .642 .877 

VAR00002 70.22 64.379 .579 .878 

VAR00003 70.00 67.143 .341 .887 

VAR00004 69.70 69.235 .312 .886 

VAR00005 70.44 62.986 .620 .877 

VAR00006 70.58 61.310 .735 .872 

VAR00007 70.26 62.768 .617 .877 

VAR00008 70.10 68.582 .409 .884 

VAR00009 70.10 69.235 .308 .886 

VAR00010 70.60 64.041 .401 .888 

VAR00011 69.54 69.723 .302 .886 

VAR00012 70.00 68.898 .321 .886 

VAR00013 69.80 67.429 .372 .885 

VAR00014 70.02 64.183 .582 .878 

VAR00015 70.18 62.926 .643 .876 

VAR00016 70.02 64.265 .576 .879 

VAR00017 69.80 65.388 .603 .878 

VAR00018 70.02 62.755 .676 .875 

VAR00019 69.98 64.510 .554 .879 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.886 19 
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b) Skala Kecemasan Memilih Pasangan Hidup Sebelum Gugur 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 67.12 101.536 .636 .855 

VAR00002 67.64 105.990 .488 .861 

VAR00003 67.22 101.073 .593 .856 

VAR00004 67.80 102.776 .552 .858 

VAR00005 67.64 108.521 .335 .865 

VAR00006 67.54 109.519 .308 .866 

VAR00007 67.94 106.180 .350 .865 

VAR00008 67.78 104.828 .536 .859 

VAR00009 67.24 100.472 .622 .855 

VAR00010 67.16 98.219 .700 .852 

VAR00011 67.70 107.235 .386 .864 

VAR00012 68.42 107.555 .419 .863 

VAR00013 67.56 104.578 .521 .859 

VAR00014 67.78 103.889 .404 .864 

VAR00015 68.64 115.868 -.093 .875 

VAR00016 67.76 108.145 .337 .865 

VAR00017 67.72 113.022 .079 .872 

VAR00018 67.52 106.867 .497 .861 

VAR00019 68.16 106.913 .405 .863 

VAR00020 67.88 109.251 .320 .865 

VAR00021 68.06 99.813 .560 .857 

VAR00022 67.40 110.000 .304 .866 

VAR00023 68.36 101.664 .600 .856 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.867 23 
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c) Skala Harga Diri Setelah Gugur  

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 69.92 64.157 .642 .877 

VAR00002 70.22 64.379 .579 .878 

VAR00003 70.00 67.143 .341 .887 

VAR00004 69.70 69.235 .312 .886 

VAR00005 70.44 62.986 .620 .877 

VAR00006 70.58 61.310 .735 .872 

VAR00007 70.26 62.768 .617 .877 

VAR00008 70.10 68.582 .409 .884 

VAR00009 70.10 69.235 .308 .886 

VAR00010 70.60 64.041 .401 .888 

VAR00011 69.54 69.723 .302 .886 

VAR00012 70.00 68.898 .321 .886 

VAR00013 69.80 67.429 .372 .885 

VAR00014 70.02 64.183 .582 .878 

VAR00015 70.18 62.926 .643 .876 

VAR00016 70.02 64.265 .576 .879 

VAR00017 69.80 65.388 .603 .878 

VAR00018 70.02 62.755 .676 .875 

VAR00019 69.98 64.510 .554 .879 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.886 19 

 

 

d) Skala Kecemasan Memilih Pasangan Hidup Setelah Gugur 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 61.76 97.615 .633 .864 

VAR00002 62.28 102.002 .483 .869 

VAR00003 61.86 96.653 .616 .864 
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VAR00004 62.44 98.782 .552 .866 

VAR00005 62.28 104.451 .333 .873 

VAR00006 62.18 105.089 .327 .873 

VAR00007 62.58 101.963 .357 .874 

VAR00008 62.42 100.698 .542 .867 

VAR00009 61.88 97.210 .587 .865 

VAR00010 61.80 94.857 .672 .862 

VAR00011 62.34 103.331 .375 .872 

VAR00012 63.06 103.649 .407 .871 

VAR00013 62.20 100.286 .536 .867 

VAR00014 62.42 99.596 .415 .872 

VAR00015 62.40 103.959 .341 .873 

VAR00016 62.24 105.941 .295 .874 

VAR00017 62.80 102.612 .417 .871 

VAR00018 62.52 104.989 .329 .873 

VAR00019 62.70 95.929 .557 .866 

VAR00020 62.04 105.631 .320 .874 

VAR00021 63.00 97.347 .618 .864 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.875 21 
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Lampiran  5. Blueprint dan Instrumen Harga Diri Setelah Uji Coba 

 Blueprint Harga Diri Setelah Diuji Coba 

Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
Favorable Unfavorable 

Penerimaan 

diri 

Menerima kelebihan 

dan kekurangan diri  
1,2,4 3 4 

Merasa puas dengan 

fisik yang dimiliki 
5,6,7  3 

Penghormatan 

diri 

Merasa dihargai oleh 

orang lain 
9 8 2 

Bermanfaat bagi orang 

lain 
11,13 10,12 4 

Melakukan hal sama 

seperti orang lain 
14,15,16,17  4 

Memiliki keyakinan 

untuk berhasil 
19,20  2 

 

 Instrumen Harga Diri Setelah Di uji Coba 

No. Pernyataan 
Pilihan jawaban 

SS S N TS STS 

1. 
Saya menerima kekurangan dan kelebihan 

diri saya apa adanya 

     

2. 

Saya tidak membandingkan diri saya 

dengan orang lain atas kekurangan yang 

saya miliki 

     

3. 

Jika ada yang memuji saya, maka saya 

akan mempertanyakan dan merasa kalau 

saya tidak sebaik itu 

     

4. 

Saya terbuka terhadap masukan dari 

orang lain untuk memperbaiki 

kekurangan saya 

     

5. 
Secara fisik, saya merasa diri saya 

menarik untuk mencari pasangan hidup 

     

6. 

Saya percaya bahwa, penampilan fisik 

saya sudah cukup baik untuk menemukan 

pasangan hidup 

     

7. 

Saya merasa tidak perlu membandingkan 

fisik saya dengan orang lain untuk 

mencari pasangan hidup 

     

8. 

Saya merasa tidak dihargai ketika usaha 

saya  untuk mencari pasangan hidup tidak 

dipuji orang lain 

     

9. 

Saya merasa orang disekeliling saya 

menghargai dan menerima keputusan 
yang saya ambil  
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10. Saya sering merasa tidak berguna      

11. 
Saya merasa senang membantu orang lain 

yang memerlukan bantuan saya 

     

12. 

Saya merasa enggan untuk membantu 

orang lain karena takut merepotkan diri 

sendiri 

     

13. 

Saya percaya bahwa kebaikan yang saya 

lakukan kepada orang lain akan mebawa 

manfaat bagi semua pihak 

     

14. 

Saya merasa diri saya cukup berharga 

untuk menemukan pasangan hidup sesuai 

kriteria saya 

     

15. 
Saya mampu mencari pasangan hidup 

seperti orang lain 

     

16. 

Saya merasa yakin bahwa saya dapat 

menemukan pasangan hidup seperti orang 

lain 

     

17. 

Saya percaya bahwa saya layak 

mendapatkan kesempatan memilih 

pasangan hidup seperti orang lain 

     

18. 
Saya yakin dapat menemukan calon 

pasangan hidup yang telah saya tetapkan 

     

19. 

Saya tetap percaya diri dapat menemukan 

pasangan hidup meskipun orang lain 

meragukan saya 

     

 

Lampiran  6. Blueprint dan Instrumen Kecemasan Memilih Pasangan Setelah 

Uji Coba 

 Blueprint Kecemasan Memilih Pasangan Setelah Uji Coba 

Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
Favorable Unfavorable 

Reaksi 

Emosional 
Sedih  1, 2, 3  3 

Menyalahkan diri sendiri 4,5 6 3 

Marah 7,8  2 

Khawatir 9,10 11 3 

Reaksi 

Kognitif 

Berfikir Pesimis 13,14 12 3 

Sulit Berkonsentrasi 16  1 

Jantung berdebar 18,19,20  3 
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Reaksi 

Fisiologis 
Pusing 22,23,24  3 

 

 Instrumen Kecemasan Memilih Pasangan Setelah Uji Coba 

No. Pernyataan 
Pilihan jawaban 

SS S N TS STS 

1. 
Saya akan merasa sedih jika mendapatkan 

pasangan hidup yang jauh dari ekspetasi saya  

     

2. 

Saya merasa tidak nyaman dan memilih 

menghindar ketika membahas tentang calon 

pasangan hidup 

     

3. 

Saya sering merasa sedih saat memikirkan 

apakah saya cukup baik untuk menjadi 

pasangan hidup seseorang  

     

4. 

Saya merasa tidak cukup baik untuk 

mendapatkan pasangan hidup yang saya 

inginkan  

     

5. 
Saya sering merasa semua kegagalan dalam 

hubungan adalah sepenuhnya kesalahan saya  

     

6. 

Saya merasa layak mendapatkan pasangan 

hidup sesuai dengan kriteria yang sudah saya 

tetapkan  

     

7. 

Saya akan tersinggung ketika diberi 

pertanyaan terus-menerus tentang calon 

pasangan hidup 

     

8. 
Saya akan marah jika ada yang mengkritik 

keputusan saya dalam memilih pasangan hidup  

     

9. 
Saya takut pasangan hidup saya tidak sesuai 

dengan harapan saya 

     

10. 
Saya takut keputusan saya memilih pasangan 

hidup akan membawa pada penyesalan besar 

     

11. 
Saya merasa tenang saat memikirkan calon 

pasangan hidup 

     

12. 

Saya merasa optimis bahwa calon pasangan 

hidup saya akan sesuai dengan kriteria yang 

saya inginkan  

     

13. 

Saya sering berfikir bahwa tidak mungkin bagi 

saya untuk menemukan pasangan hidup sesuai 

dengan kriteria saya  
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14 
Saya sering berfikir bahwa saya akan sendiri 

selamanya  

     

15 
Saya kesulitan fokus saat mempertimbangkan 

kriteria pasangan hidup yang saya inginkan  

     

16 
Saya merasa berdebar saat memikirkan calon 

pasangan hidup  

     

17 
Saat membayangkan calon pasangan hidup, 

jantung saya terasa berdebar  

     

18 
Saya sering merasakan detak jantung lebih 

cepat ketika ditanya tentang pasangan hidup  

     

19 
Saya merasa sakit kepala ketika memikirkan 

soal calon pasangan hidup 

     

20 
Kepala saya akan terasa pusing ketika ditanya 

tentang calon pasangan hidup  

     

21 
Saat memikirkan calon pasangan hidup, kepala 

saya terasa berat  
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Lampiran  7. Hasil Distribusi Frekuensi Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20 - 25 263 80.9 80.9 80.9 

26 - 30 49 15.1 15.1 96.0 

31 - 35 7 2.2 2.2 98.2 

36 - 40 6 1.8 1.8 100.0 

Total 325 100.0 100.0  

 

Lampiran  8. Hasil Distribusi Frekuensi Pendidikan 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

S1 257 79.1 79.1 79.1 

S2 11 3.4 3.4 82.5 

SMA/SMK 50 15.4 15.4 97.8 

SMP 7 2.2 2.2 100.0 

Total 325 100.0 100.0  

 
 

 

Lampiran  9. Hasil Distribusi Frekuensi Pekerjaan 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Belum Bekerja 41 12.6 12.6 12.6 

Freelancer 27 8.3 8.3 20.9 

Karyawan Swasta 110 33.8 33.8 54.8 

Mahasiswa 123 37.8 37.8 92.6 

PNS 11 3.4 3.4 96.0 

Wirausaha 13 4.0 4.0 100.0 

Total 325 100.0 100.0  
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Lampiran  10. Hasil Uji Deskriptif Statistik 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

HARGADIRI 325 57 83 69.41 4.804 

kECEMASAN 325 54 77 65.88 4.621 

Valid N (listwise) 325     

 

Lampiran  11. Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Harga Diri 

Harga Diri 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tinggi 63 19.4 19.4 19.4 

Sedang 189 58.2 58.2 77.5 

Rendah 73 22.5 22.5 100.0 

Total 325 100.0 100.0  

 

 

Lampiran  12. Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Kecemasan Memilih 

Pasangan 

 

Kecemasan Memilih Pasangan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tinggi 57 17.5 17.5 17.5 

Sedang 212 65.2 65.2 82.8 

Rendah 56 17.2 17.2 100.0 

Total 325 100.0 100.0  

  

Lampiran 13. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 325 

Normal Parametersa,b 
Mean .00000000 

Std. Deviation 4.54835452 

Most Extreme Differences Absolute .022 
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Positive .022 

Negative -.017 

Kolmogorov-Smirnov Z .400 

Asymp. Sig. (2-tailed) .997 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

Lampiran 14. Hasil Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

KECEMASAN 

* HARGADIRI 

Between 

Groups 

(Combined) 743.861 24 30.994 1.506 .063 

Linearity 216.798 1 216.798 10.531 .001 

Deviation 

from Linearity 
527.063 23 22.916 1.113 .329 

Within Groups 6175.696 300 20.586   

Total 6919.557 324    

 

Lampiran  15. Hasil Uji Korelasi 

 

Correlations 

 HARGADIRI kECEMASAN 

HARGADIRI 

Pearson Correlation 1 -.177** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 325 325 

kECEMASAN 

Pearson Correlation -.177** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 325 325 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran  16. Surat Keterangan Expert Judgement 
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Lampiran  17. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran  18. Hasil Cek Plagiasi 
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